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ABSTRACT 

Mangrove ecotourism is a form of optimal utilization of forest resources by taking into account the elements 
of conservation, education, and local communities. The limited knowledge of the community in its management 
can resulted in these tourist destinations being less attractive to visitors. The purpose of this community service 
activity is to increase public knowledge and awareness in developing mangrove ecotourism and explore 
opportunities and challenges to its management. This activity was held on August 8, 2021 in Margasari Village, 
Labuhan Maringgai District, East Lampung Regency. The method applied is group meetings through focus 
group discussions whose implementation includes three stages, namely material presentation, discussion, and 
evaluation. The results of the service showed that the knowledge and understanding of the community 
increased significantly based on the results of the pretest, posttest, and evaluation of process during the 
activity. This activity makes people aware that there are a lot of potentials that can be optimized in the 
management of mangrove ecotourism in order to create a tourist village that is attractive, creative, innovative, 
and able to support the economy of the surrounding community. 
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ABSTRAK 

Ekowisata mangrove merupakan suatu bentuk pemanfaatan sumberdaya hutan secara optimal dengan 
memperhatikan unsur konservasi, edukasi, dan masyarakat lokal. Keterbatasan pengetahuan masyarakat 
dalam pengelolaannya dapat mengakibatkan destinasi wisata tersebut kurang diminati pengunjung. Tujuan 
dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat dalam mengembangkan ekowisata mangrove serta menggali peluang maupun tantangan 
terhadap pengelolaannya. Pengabdian ini dilaksanakan pada 8 Agustus 2021 di Desa Margasari, Kecamatan 
Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Metode yang diterapkan adalah pertemuan kelompok 
melalui Focus Group Discussion yang pelaksanaannya meliputi tiga tahapan, yaitu pemaparan materi, diskusi, 
dan evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman masyarakat meningkat 
secara signifikan berdasarkan hasil pretest, posttest, dan evaluasi proses selama kegiatan berlangsung. 
Kegiatan ini menyadarkan masyarakat bahwa banyak potensi yang dapat dioptimalkan dalam pengelolaan 
ekowisata mangrove agar tercipta desa wisata yang menarik, kreatif, inovatif, dan mampu menopang 
perekonomian masyarakat sekitar. 

Kata Kunci: Desa Wisata, Pengabdian Masyarakat, Pengelolaan, Perekonomian Masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Hutan mangrove merupakan sumberdaya wilayah pesisir yang sangat potensial dan 

memegang peranan penting bagi kehidupan. Hutan ini didominasi oleh jenis tumbuhan 
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terestrial yang dapat menginvasi serta tumbuh di lingkungan air laut. Kekayaan 

sumberdaya alam yang terdapat di hutan mangrove harus dioptimalkan agar dapat 

menunjang perekonomian masyarakat sekitar. Christy dkk. (2019) mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan sumberdaya yang optimal, lestari, dan berbasis lingkungan akan 

melahirkan pengelolaan yang berkelanjutan. Hal ini dapat dicapai melalui tindakan 

konservatif yaitu mengemas hutan mangrove menjadi pariwisata berbasis ekologi atau 

biasa dikenal dengan istilah ekowisata (Fahrian dkk., 2015). 

Ekowisata adalah produk pariwisata yang menggabungkan perjalanan dan 

petualangan yang bertanggungjawab. Konsep ekowisata merujuk pada pemanfaatan jasa 

lingkungan yang mengutamakan unsur konservasi, pendidikan, dan masyarakat lokal. 

Menurut Aurelia dkk. (2020), pengelolaan ekowisata tidak hanya memanfaatkan potensi 

alam dan budaya saja, tetapi juga memerlukan partisipasi dan dukungan masyarakat 

sekitar. Keterlibatan masyarakat akan menghasilkan kearifan lokal yang menjadi sebuah 

kekuatan jangka panjang dalam meraih keuntungan secara sosial, ekonomi, dan ekologi 

(Murianto dan Masyhudi, 2018). Masyarakat merupakan subyek yang paling mengerti 

tentang kondisi alam disekitarnya, sehingga pengelolaan ekowisata harus dilakukan 

secara kompleks dengan mengutamakan partisipasi masyarakat lokal (Sururi, 2018). 

Tantangan terbesar dalam pengelolaan ekowisata mangrove saat ini adalah 

pembatasan sosial pada awal tahun 2020 akibat adanya pandemi Covid-19 di Indonesia 

yang melumpuhkan sektor pariwisata. Salah satu desa wisata yang terkena dampak 

akibat pandemi ini adalah Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai. Ekowisata 

mangrove yang baru saja diresmikan pada Maret 2019, terpaksa harus ditutup sementara 

karena aturan pemerintah untuk tidak membuka tempat-tempat yang berpotensi 

menimbulkan kerumunan. Hal ini tentu saja merugikan banyak pihak, terutama 

masyarakat yang mulai menjadikan hutan mangrove sebagai sumber pendapatannya. 

Munculnya kebijakan new normal mengakibatkan sejumlah sektor pariwisata 

melakukan adaptasi dan pembenahan dalam upaya menjaring wisatawan secara luas. 

Sebagai lokasi wisata yang masih baru, ekowisata mangrove di Desa Margasari belum 

banyak dikenal oleh berbagai lapisan masyarakat. Penelitian Hartati dkk. (2021) 

mengidentifikasi sebanyak 74% pengunjung ekowisata mangrove di desa ini berasal dari 

Kecamatan Labuhan Maringgai. Artinya pengunjung masih berasal dari masyarakat 

sekitar desa saja. Kurangnya promosi dan penyebaran informasi menjadi salah satu 

penyebab belum popular-nya destinasi wisata ini. Selain itu, keterbatasan pengetahuan 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas dan pelayanan objek wisata juga menjadi 

pembatas dalam pengembangannya, terlebih dalam menjaga kelestarian ekologi hutan 

mangrove yang menjadi penciri utama ekowisata. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

langkah yang strategis untuk menjamin keberlanjutan ekowisata mangrove. 

Kegiatan pengabdian melalui penyuluhan ekowisata mangrove menjadi sebuah 

sarana untuk membuka pandangan masyarakat lokal dalam melakukan pengelolaan 

secara tepat dan terpadu. Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam mengembangkan ekowisata mangrove 

secara partisipatif serta menggali peluang maupun tantangan terhadap pengelolaannya. 

Hal ini diharapkan mampu memberikan solusi bagi masyarakat sekitar untuk 
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memanfaatkan potensi lokal secara optimal, meningkatkan pendapatan, dan menjaga 

kelestarian mangrove. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 8 Agustus 2021 di Desa Margasari, 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Desa ini merupakan salah 

satu Desa Binaan Universitas Lampung yang baru mengembangkan ekowisata hutan 

mangrove. Kegiatan pengabdian ditargetkan kepada Kelompok Tani Hutan (KTH), 

kelompok sadar wisata (pokdarwis), karang taruna, dan masyarakat sekitar hutan 

mangrove yang terlibat dalam pengelolaan ekowisata dan hutan mangrove. Kegiatan ini 

dilakukan dalam bentuk penyuluhan secara tatap muka melalui Focus Group Discussion 

(FGD) dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat sehingga untuk 

meminimalisir terjadinya penyebaran virus tersebut, peserta yang hadir diwajibkan 

menerapkan protokol kesehatan yaitu menjaga jarak, mencuci tangan, dan memakai 

masker (3M).  

Tahapan kegiatan penyuluhan meliputi penyampaian materi, diskusi, dan evaluasi 

yang melibatkan tim pengabdian Universitas Lampung. Tim berperan sebagai fasilitator 

dan kontributor ide yang mendampingi proses pemberdayaan masyarakat, namun tetap 

masyarakatlah yang menjadi aktor dan penentu integrasi berbagai gagasan 

pengembangan wisata. Disni masyarakat bukan berperan sebagai objek, melainkan 

sebagai subjek pemberdayaan bersama tim pengabdian.  

Pada pelaksanaannya, peserta penyuluhan diberikan wawasan tentang dasar-dasar 

ekowisata, karakteristik ekowisata, peran masyarakat lokal dalam ekowisata, tahapan 

merintis desa wisata, syarat menarik wisatawan, konsep pembangunan ekowisata, upaya 

pengembangan ekowisata,  dan gambaran tentang pengelolaan ekowisata mangrove di 

Indonesia menggunakan alat bantu berupa power point yang ditampilkan melalui LCD 

proyector. Selain itu, disajikan pula video mengenai ekowisata mangrove berbasis 

masyarakat sebagai salah satu referensi untuk mendorong munculnya inovasi baru dalam 

mengembangkan ekowisata. Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan dengan mengukur 

tingkat pemahaman peserta penyuluhan melalui pretest dan posttest yang diberikan 

sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan berlangsung dan evaluasi terhadap proses 

pengabdian. Diskusi dan tanya jawab dilakukan selama penyampaian materi berlangsung 

dan diakhir sesi kegiatan untuk memperoleh umpan balik atas materi yang disampaikan 

dan informasi terkait perkembangan dan permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan 

ekowisata mangrove di Margasari. Diskusi ini juga dijadikan sebagai bentuk evaluasi atas 

pemahaman peserta penyuluhan terhadap informasi yang telah diberikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan diawali dengan mengisi daftar hadir, kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum 

diberikannya penyuluhan. Sebanyak 23 orang yang terlibat aktif dalam pengelolaan 

ekowisata mangrove hadir pada kegiatan ini. Peserta yang hadir tergolong ke dalam usia 

produktif yang berkisar antara 21-57 tahun. Astriana dkk. (2021) menyatakan bahwa 



220 J-Abdipamas, Vol. 6, No. 2 Oktober, 2022 
 

masyarakat yang berada pada usia produktif memiliki kreativitas dan semangat yang 

tinggi, sehingga diharapkan mampu berinovasi dalam mengembangkan ekowisata. 

Acara penyuluhan dibuka dengan sambutan hangat yang disampaikan oleh Ibu 

Wahyu Jaya selaku Kepala Desa Margasari (Gambar 1). Acara ini dipandu langsung oleh 

dosen Jurusan Kehutanan Universitas Lampung yaitu Ibu Machya Kartika Tsani, S.Hut., 

M.Sc dan menghadirkan narasumber dari instansi yang sama yaitu Bapak Duryat, S.Hut., 

M.Si. dan Ibu Rommy Qurniati, S.P., M.Si.  

 
Gambar 1. Sambutan oleh Kepala Desa Margasari. 

Materi penyuluhan yang disampaikan oleh narasumber meliputi konsep, peran, dan 

strategi masyarakat lokal dalam pengelolaan ekowisata mangrove berkelanjutan. 

Menurut Huriyyani dan Lestari (2020), masyarakat sekitar perlu dibekali pengetahuan 

mengenai pengelolaan ekowisata karena masyarakat merupakan pihak pertama yang 

mampu menggerakkan roda ekowisata dengan menjabarkan nilai kearifan lokal. Hal ini 

sejalan dengan Lailam dkk. (2021) yang menyatakan bahwa aspek penting dalam 

program pemberdayaan masyarakat adalah peningkatan taraf hidup dan kemandirian 

desa, sehingga pemberdayaan memiliki program yang disusun sendiri oleh masyarakat 

agar mampu menjawab kebutuhan dasar dan masa depannya. Pemaparan materi yang 

dilakukan oleh narasumber dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pemaparan materi penyuluhan. 

Masyarakat lokal yang tumbuh dan hidup berdampingan dengan suatu objek wisata 

menjadi bagian penting dari sistem ekologi yang berhubungan. Hal ini disebabkan karena 

masyarakat lokal merupakan tuan rumah dan unsur penggerak utama yang mampu 

berperan dalam mengembangkan ekowisata menjadi keunikan tradisi yang dapat 

dinikmati oleh wisatawan. Oleh karena itu, narasumber menyarankan agar pengelolaan 

ekowisata disiasati dengan mengedepankan potensi lokal seperti menjual kerajinan 



Qurniati, Pengembangan Ekowisata Mangrove....221  
 

tangan, makanan, dan minuman khas berbahan dasar mangrove. Pemanfaatan potensi 

lokal tersebut akan berorientasi pada kemandirian desa yang akan bermuara menuju 

pengelolaan berkelanjutan. Pada dasarnya, pengelola ekowisata mangrove dapat 

mereplikasi konsep ekowisata yang diterapkan di daerah lain berdasarkan potensi yang 

ada.  

Narasumber mengajak peserta penyuluhan untuk membuka pandangannya secara 

luas terhadap keunikan ekowisata mangrove di daerah lain yang ditampilkan melalui 

gambar-gambar dan video pada power point. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan 

gagasan dan inovasi baru yang dapat diadopsi bagi pengembangan ekowisata mangrove 

di Desa Margasari. Fasilitas ekowisata mangrove yang telah tersedia saat ini meliputi 

tempat duduk, saung, jembatan track trail, spot foto, dan perahu untuk mengelilingi hutan 

mangrove. Penelitian Hartati dkk. (2021) mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan 

minat wisatawan di daerah tersebut perlu dilakukan upaya penambahan fasilitas seperti 

kamar mandi, tempat sampah, tempat kuliner, penginapan, wahana bermain anak, papan 

informasi, dan fasilitas pendukung lainnya. Keterbatasan fasilitas akan berpengaruh 

terhadap jumlah pengunjung, sehingga perlu adanya kolaborasi antara masyarakat 

dengan pemerintah setempat (Setiawan dkk., 2017). 

Peserta penyuluhan terlihat sangat interaktif dan antusias ketika dibukanya sesi 

tanya jawab maupun diskusi. Salah satu diantaranya menyampaikan bahwa masalah yang 

sangat sulit diatasi selama ini adalah sampah plastik yang datang terbawa ombak dan 

tersangkut di akar mangrove. Jika tidak dibersihkan akan ada penumpukan sampah yang 

mengganggu keindahan lokasi wisata mangrove. Menurut Pak Darso, sampah plastik 

tersebut dikumpulkan, dimasukkan ke dalam karung-karung, kemudian dijadilan paping 

(eco-paving block) supaya dapat menambah daya tarik wisata. Ide kreatif yang dicetuskan 

oleh peserta penyuluhan tersebut tidak hanya mengatasi masalah lingkungan saja, tetapi 

juga dapat menciptakan keunikan yang berpotensi untuk menarik wisatawan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Hasaya dkk. (2021) yang mengungkapkan bahwa pembuatan 

paving block menggunakan sampah plastik dapat membawa keuntungan secara ekonomi, 

estetika, dan kebersihan lingkungan. Namun dalam pembuatan paving block 

menggunakan sampah plastik harus memperhatikan komposisinya. Zainuri (2021) 

merekomendasikan bahwa campuran yang baik untuk produksi paving block adalah 80% 

plastik dan 20% pasir, sehingga memiliki nilai kuat tekan rata-rata 8,68 MPa atau 

melebihi nilai SNI untuk mutu D. Selain pemanfaatan sampah plastik yang ada di hutan 

mangrove, Ibu Kepala Desa juga meyarankan agar sampah yang dihasilkan dari rumah 

tangga dapat dijadikan untuk keperluan wisata, seperti dijadikan produk kerajinan 

tangan. 

Pendekatan dengan cara bertatap muka memberikan kesempatan yang lebih 

banyak kepada peserta untuk melakukan diskusi dan saling bertukar informasi (Paramita 

dkk., 2018). Berbagai usulan yang disampaikan oleh peserta penyuluhan saat diskusi 

dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan ekowisata. Pada prinsipnya 

pengelolaan ekowisata ini perlu mengedepankan potensi lokal yang dapat menjadi 

kekuatan dalam pengembangannya. Pada kesempatan ini peserta menyampaikan bahwa 

tarif masuk ke lokasi ekowisata saat ini adalah Rp 5.000,-/pengunjung. Tarif ini sudah 



222 J-Abdipamas, Vol. 6, No. 2 Oktober, 2022 
 

termasuk paket air mineral yang diberikan sebagai bonus tiket masuk. Agar pemanfaatan 

secara ekonomi dapat lebih optimal, tim pengabdian menyarankan antara lain agar air 

mineral diganti dengan teh daun jeruju yang disajikan oleh pengelola mangrove saat 

pengabdian ini. Jeruju (Acanthus ilicifolius) atau masyarakat Margasari menyebutnya 

dengan nama lokal “ridong” (ri=duri, dong/godong=daun) adalah jenis tanaman bawah 

yang tumbuh di hutan mangrove yang dimanfaatkan sebagai teh. Rasa teh jeruju yang 

segar dan khas sangat cocok diminum hangat ataupun dingin. Minuman ini dapat dikemas 

dalam bentuk gelas yang ekonomis dan dipasarkan di lokasi ekowisata.   

Untuk menarik minat pengunjung, ekowisata mangrove harus memenuhi 3 syarat 

yaitu memiliki sesuatu yang dapat dilihat, dilakukan, dan dijual. Hutan mangrove sebagai 

daya tarik utama ekowisata di Margasari haruslah terjaga kelestariannya, untuk itu 

pengelola harus terus berupaya untuk melakukan penanaman mangrove, menjaga 

kebersihan dengan menyediakan banyak tempat sampah yang mudah dijangkau, 

melakukan gotong royong secara berkala di lokasi ekowisata, dan menambah fasilitas 

agar pengunjung dapat melakukan aktivitas yang beragam dan tinggal lebih lama. 

Penambahan fasilitas dapat meningkatkan keinginan pengunjung untuk datang kembali, 

seperti adanya menara birdwatching untuk mengamati keanekaragaman jenis burung, 

spot foto yang instagramable dan berbeda dengan di tempat lain, perahu yang unik untuk 

wisata susur sungai menikmati pemandangan hutan mangrove, serta fasilitas yang 

memberikan unsur pendidikan seperti adanya papan informasi berisi jenis-jenis flora dan 

fauna yang terdapat di hutan mangrove Margasari.  Selain itu, perlu tersedianya fasilitas 

untuk berbelanja kerajinan, makanan, dan minuman khas sebagai buah tangan. Seperti 

teh jeruju, berbagai makanan olahan tanmaan mangrove dan hasil laut (dodol, sirup, teh, 

kerupuk, terasi, pempek, dll.), dan kerajinan dari kerang atau bahan lainnya yang tersedia 

melimpah di Margasari. Teh dan makanan ini dapat dikonsumsi di lokasi ekowisata 

ataupun dibawa pulang sebagai oleh-oleh.  

Sebelum rangkaian kegiatan berakhir, peserta penyuluhan diminta untuk mengisi 

posttest yang akan dijadikan sebagai bahan evaluasi atas materi yang telah disampaikan. 

Pertanyaan yang terdapat pada posttest merupakan pertanyaan yang sama dengan 

pretest. Perbandingan hasil pretest dan posttest peserta penyuluhan disajikan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil pretest dan posttest peserta penyuluhan. 
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Penyampaian materi yang diberikan kepada peserta penyuluhan menghasilkan 

tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Hasil pretest menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta yang hadir belum memahami tentang pengelolaan ekowisata mangrove yang 

baik, sedangkan setelah dilakukannya posttest tingkat pemahaman peserta meningkat 

secara signifikan. Qurniati dkk. (2020) mengungkapkan bahwa adanya peningkatan nilai 

dari pretest ke posttest menggambarkan bahwa materi yang disampaikan oleh penyuluh 

mudah diserap oleh peserta, sehingga penyuluhan dapat dikatakan berhasil. Kegiatan ini 

mendapatkan apresiasi dan dukungan penuh dari pemerintah setempat.  

 

SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan di Desa Margasari mampu meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan ekowisata mangrove. Meningkatnya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat tersebut dibuktikan melalui hasil posttest yang 

naik secara signifikan dibandingkan pretest. Sesi tanya jawab memberikan kesempatan 

bagi peserta penyuluhan untuk menyampaikan pertanyaan, tanggapan, dan aspirasinya 

pada kegiatan ini. Peserta penyuluhan sangat antusias dan menyadari bahwa masih 

banyak yang perlu dibenahi dalam pengembangan ekowisata mangrove agar dapat 

mewujudkan desa wisata yang kreatif, inovatif, dan bernilai ekonomi tinggi serta 

berwawasan lingkungan. 
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